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Pencemaran kawasan pantai secara langsung maupun tidak langsung mengancam 
keamanan pangan, khususnya seafood. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya kandungan logam berat pada seafood di kawasan pantai Demak, Semarang dan 
Kendal.  Kepiting bakau (Scylla serrata) meupakan satu dari sebagian seafood yang 
sangat digemari.  Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah salah satu seafood yang sering 
digunakan untuk menguji tingkat polusi lingkungan termasuk pencemaran logam berat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsentrasi Cd, Cu dan Fe pada daging, 
insang dan hepatopankreas kepiting bakau (Scylla serrata) dari Tiga lokasi sepanjang 
pantai utara Jawa Tengah Demak, Semarang dan Kendal.  Di masing-masing tempat 
diambil 4 ekor kepiting bakau secara acak dengan ukuran yang hampir sama tiap lokasi. 
Sampel kepiting di pisahkan menurut daging, insang dan hepatopankreas. Sampel daging 
dan insang dilakukan pengabuan dengan muffle sedangkan sampel hepatopankreas 
dengan menggunakan digesti asam. Konsentrasi Cd, Cu dan Fe dalam tubuh kepiting 
bakau menggunakan metode Atomic Absorption Spectophotometer (AAS). Kandungan 
Cd tertinggi (0,30 ± 0,04 µg/g berat kering), Cu (22,48 ± 3,76 µg/g berat kering) dan Fe 
(60,26 ± 36,05 µg/g berat kering) berdasarkan daging berturut-turut kepiting dari 
Semarang, Kendal dan Kendal.  pada insang kandungan Cd tertinggi (1,44 ± 0,27 µg/g 
berat kering), Cu (84,23 ± 50,04 µg/g berat kering) dan Fe (2361,22 ± 1432,14 µg/g berat 
kering) berturut-turut berasal dari Kendal, Demak dan Kendal. Sedangkan 
hepatopankreas logam Cd, Cu dan Fe  tertinggi berasal dari Kendal masing-masing 
adalah (25,71 ± 25,90 µg/g ; 418,54 ± 291,18 µg/g dan  836,14 ± 471,42 µg/g berat 
kering). Berdasarkan rata-rata muatan (load)  Cd dan Cu adalah (1,0 µg/ekor, 2,9 µg/ekor  
dan 6,3 µg/ekor) dan  (103,8 µg/ekor; 90,6 µg/ekor dan 164,9 µg/ekor) berturut-turut 
berasal dari Demak, Semarang dan Kendal. Nilai JMK kepiting yang mengandung dua 
logam tersebut masing-masing Cd (8 ekor/hari, 19 ekor/hari dan 57 ekor/hari) berturut-
turut dari Kendal, Semarang dan Demak, dan Cu (60 ekor/hari, 110 ekor/hari dan 97 
ekor/hari) berturut-turut dari Kendal Demak dan Semarang ditentukan berdasarkan  nilai 
rata-rata  load masing-masing logam dibandingkan dengan nilai baku keamanan yang 
ditetapkan WHO (1996). Sehingga, kepiting dari pantai Kendal memiliki risiko 












The pollution of coastc areas have directly or indirectly been threatening safety of 
seafood. Some previous studies had indicated the existence of heavy metals in seafood 
from coastal areas of Demak, Semarang, dan Kendal. Mud crabs ( Scylla serrata ) is one 
of the most popular seafood. This animal was also often used as bioindicator of heavy 
metal pollution. The goal of this research was to evaluate the concentration of  Cd, Cu, 
and Fe in flesh, gills and hepatopancreas of mud crab ( Scylla serrata ) from three 
locations : along the north coast of central java : Demak, Semarang, and Kendal. In each 
location, four mud crabs with similar size was taken randomly. Crabs sample was 
separated according to flesh, gills, and hepatopancreas. The sample of flesh and gills 
were cremated / ashes with muffle while the sample of heparatopancreas used acid 
digestion. In mud crab, the concentration of three metal Cd, Cu, and Fe were measured 
using Atomic Absorption  Spectophotometer Method  ( AAS ). The highest contents of Cd 
( 0,30 ± 0.40  ì g/g dry weight, Cu ( 22,28 ± 3, 76 ì g/g weight ), and are Fe ( 60,26 ± 
36,05 ì g/g dry weight ), were found in crabs meat from Semarang, Kendal and Kendal, 
respectively. For gills, the highest contents of Cd ( 1,44 ± 0,27 ì g/g dry weight ), Cu ( 
84,23 ± 50,04 ì g/g dry weight ), Fe ( 2361,22 ± 1432,14 ì g/g dry weight ), were found in 
crabs gills from Kendal, Demak and Kendal, respectively. For hepatopancreas, the 
highest contents of cd ( 25,71 ± 25,90 ì g/g dry weight ),  Cu (418,54 ± 291,18 ì g/g dry 
weight ), and Fe ( 836,14 ± 471,42 ì g/g dry weight ). Were found in crabs 
hepatopancreas three heavy metal from Kendal. With respect to the average load Cd and 
Cu the are, (1,0 µg/one ; 2,9 µg/one and 6,3 µg/one) and (103,8 µg/ekor; 90,6 µg/ekor 
dan 164,9 µg/ekor) respectively for crabs from Demak, Semarang and Kendal. The 
Maximum AlloWable crabs to be containing two the metal.consumed Cd are (8 one/day; 
19 one/day and 57 one/day),  respectively for crabs from Kendal, Semarang and Demak. 
And Cu (60 one/day, 97one/day and  110 one/day).Overall,crabs from the coast of 
Kendal has the highest riks for consumtion. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
